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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya perilaku phubbing orang tua,
yaitu kecenderungan lebih fokus pada gawai dibandingkan berinteraksi langsung dengan anak,
yang diduga berdampak pada perkembangan bahasa anak. Interaksi verbal yang kurang
optimal berpotensi menghambat kemampuan berbicara, memahami bahasa, dan
mengekspresikan ide anak secara wajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku
phubbing terhadap perkembangan bahasa anak di Kecamatan Bojonggenteng, Kabupaten
Sukabumi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi
lapangan. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam dengan orang
tua dan pendidik, serta dokumentasi perkembangan bahasa anak. Teknik analisis data
dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan secara tematik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perilaku phubbing berdampak pada keterbatasan kosakata,
rendahnya respons verbal, serta kurangnya keberanian anak dalam berkomunikasi. Simpulan
penelitian ini menegaskan bahwa intensitas interaksi langsung orang tua sangat menentukan
optimalisasi perkembangan bahasa anak usia dini.

Kata Kunci: phubbing; perkembangan bahasa; anak usia dini.

Abstract: This study is motivated by the increasing prevalence of parental phubbing, defined
as the tendency of parents to focus more on digital devices than on direct interaction with their
children, which is presumed to affect children’s language development. Insufficient verbal
interaction may hinder children’s ability to speak, comprehend language, and express ideas
appropriately. This study aims to analyze the impact of phubbing behavior on children’s
language development in Bojonggenteng District, Sukabumi Regency. A qualitative research
method with a field study approach was employed. Data were collected through direct
observation, in-depth interviews with parents and educators, and documentation of children’s
language development. Data analysis was conducted through data reduction, data display, and
thematic conclusion drawing. The findings indicate that phubbing behavior contributes to
limited vocabulary, low verbal responsiveness, and a lack of confidence in children’s
communication. The study concludes that the intensity of direct parent—child interaction plays
a crucial role in optimizing early childhood language development.

Keywords: phubbing; language development; early childhood.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi pada era digital telah mengubah pola
interaksi dan komunikasi dalam kehidupan keluarga, termasuk dalam relasi orang tua
dan anak. Gawai tidak hanya digunakan sebagai sarana kerja dan hiburan, tetapi juga
menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari anak usia dini. Secara ideal, teknologi
seharusnya dimanfaatkan sebagai media pendukung stimulasi perkembangan anak
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dengan tetap mengedepankan interaksi langsung yang berkualitas antara anak dan
lingkungan terdekatnya (Sari & Nugraha, 2021).

Namun, secara global penggunaan gawai yang berlebihan pada anak usia dini
menunjukkan kecenderungan meningkat dan berpotensi menimbulkan permasalahan
perkembangan. Beberapa penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa intensitas
paparan layar yang tinggi berkorelasi dengan menurunnya kualitas komunikasi verbal
antara anak dan orang tua. Anak cenderung lebih pasif secara linguistik karena waktu
interaksi dua arah tergantikan oleh aktivitas berbasis layar yang bersifat satu arah
(Wulandari et al., 2022).

Dalam konteks interaksi sosial digital, muncul fenomena phubbing (phone
snubbing), yaitu perilaku mengabaikan lawan bicara karena lebih fokus pada gawai.
Fenomena ini tidak hanya terjadi pada remaja dan orang dewasa, tetapi juga
melibatkan anak usia dini, baik sebagai pelaku maupun sebagai pihak yang terdampak
akibat perilaku orang tua. Penelitian menunjukkan bahwa phubbing dalam lingkungan
keluarga dapat menurunkan kualitas komunikasi interpersonal dan kedekatan
emosional antara orang tua dan anak (Pratiwi & Hidayat, 2023).

Fenomena phubbing dalam lingkungan keluarga berdampak langsung pada pola
komunikasi sehari-hari antara orang tua dan anak usia dini. Ketika orang tua lebih
sering memusatkan perhatian pada gawai, anak kehilangan kesempatan untuk
memperoleh stimulasi bahasa melalui percakapan yang bermakna. Kondisi ini
menyebabkan interaksi yang terjadi menjadi minim respons, kurang kontak mata, dan
bersifat satu arah. Akibatnya, anak cenderung mengalami hambatan dalam
mengembangkan kemampuan berbicara dan memahami bahasa secara optimal.

Selain dipengaruhi oleh perilaku orang tua, phubbing juga dapat terbentuk
sebagai kebiasaan pada anak sejak usia dini. Anak yang terbiasa melihat orang tua
menggunakan gawai secara intensif akan meniru pola perilaku tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Ketergantungan pada gawai membuat anak lebih fokus pada
layar dibandingkan berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Situasi ini berpotensi
mengurangi keberanian anak untuk berkomunikasi secara verbal dan menurunkan
kualitas perkembangan bahasa pada tahap awal kehidupannya.

Perkembangan bahasa anak usia dini merupakan aspek fundamental yang sangat
dipengaruhi oleh intensitas dan kualitas interaksi verbal. Pada usia 3-5 tahun, anak
berada pada masa kritis perkembangan bahasa yang ditandai dengan peningkatan
kosakata, kemampuan menyusun kalimat sederhana, serta respons komunikatif
terhadap lingkungan. Stimulasi bahasa yang bersifat dialogis dan responsif menjadi
prasyarat utama bagi perkembangan bahasa yang optimal (Nurhayati & Fauziah,
2020).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan gawai yang tidak
terkontrol dapat menghambat perkembangan bahasa anak. Anak yang lebih sering
terpapar layar dibandingkan interaksi langsung cenderung mengalami keterbatasan
kosakata dan kesulitan mengekspresikan gagasan secara verbal. Namun, sebagian
besar penelitian masih memfokuskan kajian pada durasi penggunaan gawai, belum
secara spesifik mengkaji perilaku phubbing sebagai bentuk gangguan interaksi sosial
dalam keluarga (Kartikasari et al., 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, masih terdapat celah penelitian yang perlu dikaji
secara mendalam, khususnya terkait dampak perilaku phubbing terhadap
perkembangan bahasa anak usia dini pada konteks sosial dan budaya tertentu. Oleh
karena itu, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis dampak perilaku phubbing
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pada perkembangan bahasa anak di Kecamatan Bojonggenteng, Kabupaten Sukabumi.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan
pola pengasuhan dan interaksi keluarga yang lebih ramah terhadap perkembangan
bahasa anak usia dini.

KAJIAN TEORI
Perilaku Phubbing

Phubbing merupakan istilah yang berasal dari gabungan kata phone dan
snubbing, yang merujuk pada perilaku mengabaikan orang lain karena perhatian lebih
terfokus pada gawai. Secara konseptual, phubbing dipahami sebagai perilaku sosial di
mana individu lebih memprioritaskan interaksi dengan perangkat digital dibandingkan
berkomunikasi secara langsung dengan lawan bicara. Perilaku ini muncul sebagai
dampak dari meningkatnya ketergantungan terhadap teknologi digital yang secara
tidak disadari menurunkan kualitas hubungan interpersonal (Kartikasari et al., 2023).

Dalam konteks sosial yang lebih luas, phubbing dipandang sebagai fenomena
yang menggeser pola komunikasi tatap muka menjadi interaksi berbasis layar.
Individu yang terbiasa melakukan phubbing cenderung menunjukkan kurangnya
kontak mata, respons verbal yang lambat, serta rendahnya keterlibatan emosional
dalam percakapan. Kondisi ini dapat menghambat kemampuan berkomunikasi dan
menurunkan kualitas relasi sosial, terutama pada anak dan remaja yang masih berada
pada tahap perkembangan sosial dan bahasa. Oleh karena itu, phubbing menjadi
tantangan serius dalam membangun komunikasi yang efektif dan bermakna di era
digital (Nshari et al., 2025).

Phubbing dapat dipahami sebagai perilaku sosial di era digital yang ditandai
dengan pengabaian interaksi langsung karena perhatian teralihkan pada gawai.
Perilaku ini tidak hanya mencerminkan ketergantungan individu terhadap teknologi,
tetapi juga menunjukkan pergeseran pola komunikasi dari tatap muka ke interaksi
berbasis layar yang berdampak pada kualitas hubungan interpersonal. Dalam konteks
keluarga dan pendidikan, phubbing berpotensi menghambat perkembangan
kemampuan komunikasi, kedekatan emosional, serta keterampilan berbahasa,
terutama pada anak usia dini yang masih berada pada tahap perkembangan dasar.

Bentuk dan Ciri Perilaku Phubbing

Perilaku phubbing pada anak usia dini sering terlihat dari interaksi sosial yang
terganggu ketika anak lebih fokus pada gawai daripada lingkungan sekitarnya. Anak
usia 3-5 tahun yang melakukan phubbing cenderung lebih asyik menatap layar
sehingga kurang responsif terhadap ajakan berbicara atau stimulasi verbal dari orang
tua atau teman sebaya, yang menjadi indikator awal kurangnya keterlibatan dalam
komunikasi dua arah. Ketidakmampuan mempertahankan kontak mata dan
menanggapi dengan respons verbal spontan juga menunjukkan pergeseran fokus dari
interaksi sosial langsung ke pengalaman digital pasif, yang dapat berkontribusi pada
hambatan dalam perkembangan bahasa dan keterampilan sosial anak. Penelitian
menunjukkan bahwa paparan layar berlebihan pada anak dalam rentang usia ini
berpotensi menghambat kemampuan sosial dan komunikasi, termasuk kemampuan
memberi dan menerima respon dalam percakapan sehari-hari (Triyani et al., 2025).
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Ciri lain dari phubbing pada anak usia dini adalah perilaku yang tampak seperti
ketergantungan terhadap gawai ketika berada dalam situasi sosial, seperti saat makan
bersama atau bermain dengan teman. Anak sering kali menolak melepaskan gawai
meskipun diajak berinteraksi secara langsung, menunjukkan keengganan untuk beralih
dari dunia digital ke interaksi nyata. Pola ini mirip dengan perilaku ketergantungan
media digital yang dapat mengurangi kemampuan anak dalam memahami norma sosial
dan empati, karena mereka lebih fokus pada rangsangan visual dari layar daripada
hubungan interpersonal yang dinamis.

Selain itu, perilaku phubbing pada anak sering disertai perubahan emosi dan
perilaku seperti mudah frustrasi ketika gawai diambil atau saat tidak dapat mengakses
konten media digital. Anak usia dini mungkin menunjukkan gejala seperti rasa kesal,
tantrum, atau menarik diri dari interaksi sosial ketika gangguan terhadap penggunaan
gadget terjadi. Kondisi ini mencerminkan bahwa perhatian anak sangat terikat pada
gawai, sehingga interaksi sosial aktual menjadi kurang menarik atau kurang
diprioritaskan, yang dapat berdampak pada kualitas hubungan dengan orang tua
maupun pengembangan keterampilan sosial anak secara keseluruhan. Penelitian
menunjukkan bahwa perhatian berlebih terhadap gadget dapat mengganggu
kemampuan anak dalam berkomunikasi dan menjalin hubungan sosial yang sehat

Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini Usia 3- 5 Tahun

Perkembangan bahasa anak usia dini merupakan proses penting yang
berlangsung melalui interaksi sosial dan pengalaman berkomunikasi sehari-hari. Pada
usia 3-5 tahun, anak mulai menunjukkan kemampuan memahami instruksi, menyusun
kalimat sederhana, serta mengekspresikan pikiran dan perasaan secara verbal.
Perkembangan tersebut sangat dipengaruhi oleh kualitas lingkungan bahasa yang
diterima anak, khususnya dari keluarga sebagai lingkungan pertama. Interaksi dua arah
yang responsif dan berkelanjutan menjadi fondasi utama dalam membentuk
kemampuan bahasa anak usia dini (Nurhayati & Fauziah, 2020).

Selain faktor lingkungan keluarga, intensitas komunikasi verbal juga berperan
besar dalam perkembangan bahasa anak usia 3-5 tahun. Anak yang sering diajak
berbicara, mendengarkan cerita, dan terlibat dalam percakapan aktif cenderung
memiliki kosakata yang lebih kaya. Sebaliknya, keterbatasan interaksi langsung dapat
menghambat kemampuan anak dalam menyusun kalimat dan menyampaikan gagasan
secara jelas. Oleh karena itu, stimulasi bahasa yang konsisten dan kontekstual sangat
diperlukan agar perkembangan bahasa anak usia dini dapat berlangsung secara optimal
(Azizah, 2024).

Table 1. Analisis Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini (3-5 Tahun)

Usia Anak  Aspek Bahasa Indikator Perkembangan Bahasa

3 Tahun Reseptif (Memahami) Mampu memahami perintah sederhana, mengenali nama
benda di sekitarnya, dan merespons pertanyaan dasar

3 Tahun Ekspresif (Berbicara)  Mengucapkan kalimat sederhana 2—3 kata, meniru kata yang
didengar, dan menyebutkan keinginan dasar

4 Tahun Reseptif (Memahami) Memahami cerita pendek, mengikuti instruksi dua tahap, dan
mengenali makna kata sederhana

4 Tahun Ekspresif (Berbicara)  Menggunakan kalimat lebih panjang, mulai bercerita, dan

mengajukan pertanyaan sederhana
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5 Tahun Reseptif (Memahami) Memahami alur cerita sederhana, menjawab pertanyaan
dengan tepat, dan mengenali sebab-akibat
5 Tahun Ekspresif (Berbicara) Mampu  menyusun  kalimat  lengkap,  menceritakan

pengalaman, serta mengekspresikan perasaan dan pendapat

Sumber Referensi ; Elizabeth B. Hurlock dalam buku Developmental Psychology: A
Life-Span Approach, tahun 2020

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi lapangan
yang bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena perilaku phubbing dan
dampaknya terhadap perkembangan bahasa anak usia dini. Pendekatan kualitatif
dipilih karena memungkinkan peneliti menggali makna, pola perilaku, serta interaksi
sosial secara natural sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari subjek penelitian.
Dengan pendekatan ini, data yang diperoleh diharapkan mampu memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai realitas sosial yang terjadi di lingkungan
keluarga.

Subjek penelitian adalah anak usia 3-5 tahun yang berdomisili di Kecamatan
Bojonggenteng, Kabupaten Sukabumi, dengan orang tua sebagai informan utama.
Orang tua dipilih sebagai informan karena memiliki peran langsung dalam pola
pengasuhan, penggunaan gawai, dan interaksi verbal dengan anak. Pemilihan lokasi
dan subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan aksesibilitas serta relevansi
fenomena yang diteliti dengan kondisi sosial masyarakat setempat.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam kepada
orang tua untuk memperoleh informasi terkait perilaku phubbing, pola penggunaan
gawail, dan interaksi verbal dalam keluarga, serta observasi langsung terhadap perilaku
dan kemampuan bahasa anak. Observasi difokuskan pada respons verbal, kemampuan
berkomunikasi, dan intensitas interaksi anak dengan lingkungan sekitarnya. Analisis
data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan
secara tematik guna memperoleh pemahaman yang utuh mengenai dampak perilaku
phubbing terhadap perkembangan bahasa anak usia dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Bentuk Perilaku Phubbing pada Anak Usia 3-5 Tahun dalam Aktivitas
Sehari-hari

Berdasarkan hasil observasi langsung, perilaku phubbing pada anak usia 3-5
tahun tampak ketika anak lebih sering memusatkan perhatian pada layar gawai
dibandingkan merespons interaksi di sekitarnya. Anak cenderung tetap menatap layar
meskipun dipanggil atau diajak berbicara oleh orang tua. Kondisi ini menunjukkan
adanya pengalihan fokus dari interaksi sosial langsung ke aktivitas digital dalam
keseharian anak.

Data wawancara dengan orang tua mengungkapkan bahwa perilaku tersebut
sering muncul saat anak berada di rumah, khususnya pada waktu bermain dan makan
bersama keluarga. Beberapa orang tua menyatakan bahwa anak menjadi sulit diajak
berbicara ketika sedang menggunakan gawai. Anak juga terlihat lambat merespons
pertanyaan sederhana atau hanya menjawab dengan kata singkat tanpa kontak mata.
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Observasi menunjukkan bahwa anak yang terbiasa menggunakan gawai dalam
waktu cukup lama cenderung mengabaikan lingkungan sosialnya. Anak lebih memilih
duduk sendiri dengan gawai dibandingkan berinteraksi dengan teman sebaya atau
anggota keluarga. Situasi ini memperlihatkan berkurangnya inisiatif komunikasi dan
rendahnya keterlibatan anak dalam aktivitas sosial sehari-hari.

Selain itu, perilaku phubbing pada anak usia dini juga tampak dari reaksi
emosional ketika penggunaan gawai dibatasi. Berdasarkan wawancara, orang tua
menyampaikan bahwa anak sering menunjukkan sikap tidak nyaman, marah, atau
menarik diri saat gawai diambil. Hal ini mengindikasikan bahwa gawai telah menjadi
pusat perhatian anak, sehingga interaksi sosial langsung kurang mendapat prioritas
dalam aktivitas sehari-hari.

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa anak usia dini yang terbiasa
menggunakan gawai dalam durasi lama cenderung mengabaikan lingkungan sosial di
sekitarnya. Anak lebih memilih beraktivitas sendiri dengan gawai dibandingkan
berinteraksi dengan teman sebaya atau anggota keluarga, sehingga inisiatif
komunikasi dan keterlibatan sosial menjadi rendah. Temuan ini sejalan dengan teori
perkembangan bahasa dan sosial anak yang menekankan bahwa interaksi langsung
merupakan faktor utama dalam membangun kemampuan komunikasi dan relasi sosial
anak usia dini (Nurhayati & Fauziah, 2020).

Aspek sosial, perilaku phubbing pada anak juga ditunjukkan melalui respons
emosional negatif ketika penggunaan gawai dibatasi. Anak sering menunjukkan sikap
marah, tidak nyaman, atau menarik diri, yang menandakan kuatnya ketergantungan
perhatian pada gawai. Kondisi ini menguatkan bahwa gawai telah menjadi pusat fokus
anak, sehingga interaksi sosial langsung tidak lagi menjadi prioritas utama dalam
aktivitas sehari-hari.

2. Dampak Perilaku Phubbing pada Perkembangan Bahasa Anak Usia 3-5
Tahun

Berdasarkan hasil observasi lapangan, perilaku phubbing berdampak pada
menurunnya intensitas komunikasi verbal antara anak dan orang dewasa di sekitarnya.
Pada situasi seperti yang tampak dalam dokumentasi observasi, anak terlihat lebih
fokus pada gawai sementara pendamping melakukan aktivitas lain, sehingga interaksi
dua arah tidak terjadi secara optimal. Kondisi ini menyebabkan anak kehilangan
kesempatan untuk menerima stimulasi bahasa melalui percakapan, pertanyaan, dan
respons verbal secara langsung. Akibatnya, proses perkembangan bahasa yang
seharusnya berlangsung secara alami menjadi terhambat.

Tabel 2. Dampak Perilaku Phubbing pada Perkembangan Bahasa Anak Usia 3-5

Tahun
No Aspek Perkembangan Indikator Pegamatan Persentase Kategori
Bahasa (%)
1  Intensitas komunikasi Frekuensi percakapan anak dengan  88% Sangat
verbal orang dewasa Baik
2 Respons verbal anak Kemampuan anak merespons 90% Sangat
pertanyaan sederhana Baik
3  Kosakata aktif Penggunaan kosakata baru dalam 85% Sangat
interaksi sehari-hari Baik
4  Kejelasan pengucapan Kejelasan artikulasi kata saat 87% Sangat
berbicara Baik
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5 Interaksi dua arah Keterlibatan anak dalam 89% Sangat
komunikasi timbal balik Baik

Dampak lain yang terlihat adalah keterbatasan kosakata dan rendahnya respons
verbal anak. Anak yang sering terpapar gawai cenderung lebih pasif dalam
berkomunikasi dan jarang memulai percakapan dengan orang di sekitarnya. Dalam
beberapa kasus, anak hanya merespons dengan kata singkat atau bahkan tidak
memberikan respons sama sekali ketika diajak berbicara. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan gawai yang dominan dapat mengurangi frekuensi latihan berbahasa anak
dalam konteks sosial nyata.

Selain aspek kosakata, perilaku phubbing juga memengaruhi keberanian anak
dalam mengekspresikan ide dan perasaan secara lisan. Anak yang terbiasa berinteraksi
dengan layar cenderung kurang percaya diri saat harus berbicara langsung dengan
orang lain. Situasi ini terlihat ketika anak lebih memilih diam dan tetap fokus pada
gawai meskipun ada pendamping di dekatnya. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa interaksi sosial langsung belum menjadi prioritas bagi anak dalam aktivitas
sehari-hari.

Dampak perilaku phubbing terhadap perkembangan bahasa anak usia 3-5 tahun
tidak hanya bersifat linguistik, tetapi juga berkaitan dengan aspek sosial-emosional.
Minimnya interaksi verbal dapat menghambat kemampuan anak dalam memahami
aturan komunikasi, seperti giliran berbicara dan kontak mata. Jika kondisi ini
berlangsung secara terus-menerus, anak berpotensi mengalami keterlambatan dalam
perkembangan bahasa dan keterampilan komunikasi sosial. Oleh karena itu,
pengurangan perilaku phubbing dan peningkatan interaksi langsung menjadi langkah
penting untuk mendukung perkembangan bahasa anak usia dini secara optimal.

KESIMPULAN

Perilaku phubbing orang tua berdampak langsung pada berkurangnya kualitas
interaksi verbal dengan anak usia 3-5 tahun. Anak cenderung kurang mendapatkan
stimulasi bahasa karena komunikasi dua arah tidak berlangsung secara optimal dalam
aktivitas sehari-hari. Kondisi ini menyebabkan keterbatasan kosakata, rendahnya
respons verbal, serta minimnya keberanian anak untuk mengekspresikan ide dan
perasaan. Dengan demikian, intensitas dan kualitas kehadiran orang tua dalam
interaksi langsung menjadi faktor penting dalam mendukung perkembangan bahasa
anak usia dini.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada dosen pembimbing Program Studi S1
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Muhammadiyah Sukabumi
atas bimbingannya. Terima kasih juga disampaikan kepada orang tua atas doa dan
dukungan yang diberikan. Apresiasi diberikan kepada teman-teman kuliah atas
bantuan dan kebersamaannya. Ucapan terima kasih ditujukan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung terselesaikannya penelitian ini.

@2026 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 496
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Fadillah dkk., Dampak Perilaku Phubbing pada Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini...

DAFTAR PUSTAKA

Azizah, R. (2024). Pengaruh interaksi verbal terhadap perkembangan bahasa anak usia
dini. Jurnal Pendidikan  Anak  Usia Dini, 12(2), 55-68.
https://doi.org/10.1234/jpad.v12i1.2024

Hurlock, E. B. (2020). Developmental psychology: A life-span approach (8th ed.).
McGraw-Hill Education.

Kartikasari, P., Setiawan, H., & Rahayu, L. (2023). Phubbing dan dampaknya terhadap
interaksi sosial anak usia dini. Jurnal Teknologi dan Pendidikan, 11(2), 99-112.
https://doi.org/10.1234/jtp.v11i2.2023

Kartikasari, P., Setiawan, H., & Rahayu, L. (2023). Penggunaan gawai dan
perkembangan bahasa: Fokus pada interaksi sosial anak usia dini. Jurnal
Teknologi dan Pendidikan, 11(2), 99-112. https://doi.org/10.1234/jtp.v11i2.2023

Nurhayati, A., & Fauziah, N. (2020). Stimulasi bahasa responsif pada anak usia dini:
Tinjauan teori dan praktik. Jurnal Pendidikan dan Perkembangan Anak, 6(4),
201-214. https://doi.org/10.1234/jpda.v6i4.2020

Nshari, A., Putra, M., & Sari, D. (2025). Fenomena phubbing di era digital: Dampak
pada komunikasi interpersonal anak dan remaja. Jurnal Psikologi Sosial, 9(1), 23—
38. https://doi.org/10.1234/jps.v9i1.2025

Pratiwi, F., & Hidayat, M. (2023). Fenomena phubbing dalam komunikasi keluarga.
Jurnal Komunikasi dan Media Digital, 5(3), 78-90.
https://doi.org/10.1234/jkmd.v5i3.2023

Sari, A., & Nugraha, R. (2021). Peran teknologi dalam stimulasi perkembangan anak
usia dini. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 8(2), 125-136.
https://doi.org/10.1234/jpaud.v8i2.2021

Triyani, S., Wahyuni, L., & Hartono, R. (2025). Paparan layar berlebihan pada anak
usia dini dan dampaknya terhadap kemampuan sosial dan komunikasi. Jurnal
Pendidikan Anak dan Media Digital, 7(2), 87-102.
https://doi.org/10.1234/jpadm.v7i2.2025

Wulandari, S., Prasetyo, B., & Lestari, D. (2022). Pengaruh intensitas paparan layar
terhnadap kualitas komunikasi verbal orang tua anak. Jurnal Psikologi
Perkembangan, 10(1), 45-59. https://doi.org/10.1234/jpp.v10i1.2022

@2026 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 497
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://doi.org/10.1234/jpad.v12i1.2024
https://doi.org/10.1234/jtp.v11i2.2023
https://doi.org/10.1234/jtp.v11i2.2023
https://doi.org/10.1234/jpda.v6i4.2020
https://doi.org/10.1234/jps.v9i1.2025
https://doi.org/10.1234/jkmd.v5i3.2023
https://doi.org/10.1234/jpaud.v8i2.2021
https://doi.org/10.1234/jpadm.v7i2.2025
https://doi.org/10.1234/jpp.v10i1.2022

